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1.1 Latar Belakang Masalah 
Peran asuransi dalam perekonomian Indonesia tidak diragukan lagi 
sangat besar dan sangat luas. Sebagai produk jasa mungkin asuransi relatif 
lambat kembangannya karena produk asuransi kurang diminati konsumen 
untuk membeli. Namun kenyataannya menunjukan bahwa sejumlah aktifis 
industri dan perdagangan tidak mungkin berlangsung tanpa dukungan produk 
jasa asuransi. Seseorang didalam suatu masyarakat sering menderita kerugian 
karena akibat dari suatu peristiwa yang tidak diduga semula, misalnya 
mendapatkan kecelakaan dalam perjalanan ataupun kerugian lainnya yang 
termasuk dalam tanggungan asuransi. Kalau kerugian ini hanya kecil hingga 
bisa ditutup dengan uang simpanan, maka kerugian itu tidak begitu terasa. 
Lain halnya apabila uang simpanan tidak mencukupi untuk kerugian itu, maka 
orang akan betul-betul menderita. Untuk itulah jaminan-jaminan perlindungan 
terhadap keadaan-keadaan tersebut diatas sangat diperlukan oleh setiap 
masyarakat yang ingin mengantisipasi apabila keadaan di luar dugaan telah 
terjadi. Dalam asuransi kendaraan terdapat nilai pertanggungan, yakni harga 
sebenarnya dari kendaraan itu sendiri sebagai hasil penjualan yang dapat 
diperoleh atas kendaraan bermotor dengan merk, tipe, model, dan tahun 




dalam polis ini adalah setiap individu atau badan usaha yang memiliki 
kepentingan atas kendaraan bermotor yang diasuransikan seperti : 
Pada jaminan pokok, kerugian atau kerusakan pada kendaraan roda 
empat dan kepentingan yang dipertanggungkan yang secara langsung 
disebabkan oleh : 
1. Tabrakan atau benturan termasuk terbalik, tergelincir, terperosok. 
2. Pencurian, termasuk pencurian yang didahului atau disertai atau 
diikuti dengan kekerasan ataupun ancaman kekerasan sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 362, kitab undang-undang hukum pidana. 
3. Kebakaran termasuk : kebakaran benda lain yang berdekatan atau 
tempat penyimpanan kendaraan bermotor, kebakaran akibat 
sambaran petir dimusnahkannya seluruh atau sebagian kendaraan 
bermotor atas perintah yang berwenang dalam upaya pencegahan 
menjalarnya kebakaran itu. 
Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh peristiwa tersebut 
diatas dan akibat kecelakaan biaya wajar yang dikeluarkan oleh 
tertanggung, jika terjadi kerugian atau keruskan akibat risiko yang 
dijamin, untuk penjagaan, pengangkutan atau penarikan ke bengkel atau 
tempat lain guna menghindari atau mengurangi kerugian atau kerusakan 
setinggi-tingginya sebesar 0,5% (setengah persen) dari harga 




Dalam PT. Asuransi terdapat risiko sendiri atau Deductable. Risiko 
sendiri adalah jumlah kerugian tertentu yang menjadi tanggungan 
tertanggung untuk setiap kejadian seagaimana tercantum pda ikhtisar 
pertanggungan polis ini. Besarnya risiko sendiri atau Deductible mengacu 
pada polis standar asuransi kendaraan ermotor adalah sebesar Rp. 
300.000,- per kejadian. Jangka waktu pertanggungan adalah sesuai 
kesepakatan, bisa 12 (dua belas) bulan atau kurang, bisa saja lebih dari 12 
(duaelas) bulan seperti halnya yang terkait dengan pihak lembaga 
keuangan yakni selama jangka waktu kresit/ jatuh tempo. 
PT. Asuransi Sinarmas menawarkan salah satu produk nya sebagai 
jaminan kerusakan yang diderita masyarakat atau nasabah nya.               
PT. Asuransi Sinarmas memiliki dua lingkup pertanggungan yaitu : 
a. Total Lost Only (TLO) 
Jaminan dengan pertanggungan ini tetap menggunakan 
ketentuan risiko seperti pada pertanggungan comprehensive, 
namun kerugian yang dapat diganti jika terjadi kerugian total, 
dengan kata lain jumlah kerugian telah melebihi 75% dari harga 
pasar kendaraan tersebut. Karena penggantian bisa diperoleh 
setelah ada kerusakan besar atau kehilangan, tentunya 
pertanggungan jenis ini lebih murah dibandingkan jenis 
comprehensive, biasanya, jumlah premi mencapai 50% bahkan 





b. Comprehensive/All Risk 
Banyak orang menyebut pertanggungan ini dengan nama  
All Risk, namun sebutan itu tidak begitu adanya, karena terdapat 
juga risiko-risiko yang dikecualikan. Disebut gabungan karena 
jenis ini ditawarkan dengan jaminan tanggung gugat terhadap 
pihak lain (disebut juga pihak ketiga). Kerusakan atau kerugian 
yang dapat diganti oleh asuransi mulai dari kerugian akibat 
tergores, penyok, kehilangan sebagian, hingga kerugian total. 
Setiap klaim akan dikenakan biaya risiko sendiri (own risk) yang 
merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemegang polis 
(tertanggung) setiap kali kejadian pada saat mengajukan klaim. 
Usaha perasuransian yang kegiatannya menghimpun dana dari 
masyarakat mempunyai peran penting dalam pembangunan. Dana yang 
diperoleh dari asuransi jiwa dan asuransi kerugian pada waktu sekarang 
walaupun jumlahnya belum sebanyak yang diharapkan tetapi manfaatnya 
sudah mulai dirasakan oleh sebagian masyarakat. 
Sebagian masyarakat sangat membutuhkan asuransi sebagai 
bantuan untuk tanggungan hidupnya di saat mendapatkan musibah dimana 
asuransi berperan penting dan memberikan jaminan-jaminan kepada 
masyarakat yang membeli polis asuransi sebagai ganti rugi dalam sebuah 
kejadian. Dan juga sebelum melakukan pembelian polis pihak asuransi 
memberikan perjanjian kepada nasabah yang harus di setujui bersama. 




pihak pertama berkewajiban untuk melakukan perbuatan hukum bagi 
pihak kedua, sedangkan pihak kedua berkewajiban untuk melakukan 
perbuatan hukum bagi pihak pertama. Dalam hal asuransi, pihak 
penanggung mengikatkan diri untuk mengganti kerugian atau membayar 
uang tertentu kepada pihak tertanggung dan pihak tertanggung 
mengikatkan diri untuk membayar premi kepada pihak penanggung. 
Mengingat arti pentingnya perjanjian asuransi sesuai dengan tujuannya, 
yaitu sebagai suatu perjanjian yang memberikan proteksi. 
Maka perjanjian ini sebenarnya menawarkan suatu kepasian dari 
suatu ketidak pastian mengenai kerugian ekonomis yang mungkin diderita 
karena suatu peristiwa yang belum pasti. Aktivitas hidup manusia 
cenderung berubah dan berkembang seiring dengan perubahan 
zaman.  Perubahan tersebut mencakup perubahan dalam tahapan 
kehidupan, gaya hidup, serta resiko kehidupan.  Selain itu, perubahan 
eksternal juga mungkin saja terjadi dan berpengaruh terhadap setiap orang, 
seperti perubahan ekonomi secara makro, lingkungan, manusia, organisasi 
dan politik. 
Tuntutan perubahan dan peningkatan dalam tahapan kehidupan 
manusia memunculkan resiko (risk), dan sekaligus peluang (opportunities) 
bagi setiap orang.  Resiko berkenaan dengan kemungkinan terjadinya 
kegagalan dan kerugian bagi setiap orang.  Pada prinsipnya setiap orang 
berusaha untuk meminimalisir resiko yang dihadapi dalam hidupnya. 




meminimalisir risiko yang ada, asuransi bertanggung jawab terhadap 
risiko yang akan terjadi dengan persyaratan yang telah ditentukan 
perusahaan, asuransi cenderung lebih mendekatkan masyarakat pada 
alokasi optimum, faktor- faktor produksi, efeknya kira-kira sama dengan 
usaha yang dijalankan melalui pengundangan pembatasan monopoli. Oleh 
sebab itu asuransi di indonesia sangat dibutuhkan oleh sebagian 
masyarakat dan begitu membantu masyarakat ketika mendapat musibah 
atau kejadian yang tidak di inginkan seperti yang telah diceritakan di atas. 
Setiap orang pasti menyadari bahwa ia pada akhirnya akan meninggal, 
namun tidak pasti kapan ia akan meninggal.  Ketika seorang pencari 
nafkah meninggal tanpa meninggalkan persiapan yang cukup bagi 
keluarganya, dapat dipastikan bahwa keluarga yang ditinggalkan tidak 
mampu menyesuaikan dan menyiapkan diri dengan perubahan dalam 
kehidupannya yang diakibatkan oleh hilangnya penghasilan keluarga 
secara drastis dan tiba-tiba.  Hal ini dapat disebut sebagai suatu kerugian 
ekonomi akibat meninggalnya pencari nafkah.  Lain halnya bila si pencari 
nafkah tersebut telah jauh-jauh hari mempersiapkan keuangan keluarganya 
agar tetap berjalan secara normal pada saat ia meninggal dunia dengan 
cara memiliki jaminan finansial melalui asuransi.  
Asuransi memang penting bagi kehidupan masyarakat terhadap 
resiko yang mungkin terjadi dikemudian hari, hal ini dapat dilihat dari 
minat masyarakat untuk membeli polis asuransi, salah satu jenis asuransi 




yang didapat banyaknya kecelakaan lalu lintas menjadi pembunuh terbesar 
ketiga di Indonesia yang dialami oleh pemilik kendaraan, selain itu 
menurut data kepolisian republik indonesia telah terjadi tingginya tingkat 
kecelakaan disebabkan oleh kelalaian pengendara sekali pun mereka 
berkendara dengan tertib.  
Tingginya tingkat kecelakaan membuat perusahaan asuransi 
memegang peranan penting dalam memberikan kepastian bagi manusia 
yang bersifat komersial maupun bukan komersial. Asuransi dapat 
memberikan proteksi terhadap kecelakaan lalu lintas, maupun kematian. 
Salah satu kebutuhan hidup yang tidak kalah penting di era globalisasi ini 
adalah kebutuhan akan jasa asuransi. Hal ini adalah mendorong 
berkembang pesatnya perusahaan asuransi. Banyaknya penduduk yang 
khawatir akan jaminan keselamatan hidupnya. Berdasarkan kenyataan 
tersebut banyak bermunculan perusahaan-perusahaan asuransi yang 
menawarkan berbagai jenis polis, salah satunya saat sekarang ini yaitu PT. 
Asuransi Sinarmas Pekanbaru,  Asuransi juga memiliki beberapa jenis 
diantaranya yaitu : 
1. Asuransi jiwa 
Jenis asuransi ini dikenal memberikan keuntungan atas 
kematiannya. Sistem pembayaran untuk jenis asuransi yang 
menyediakan pembayaran setelah kematian dan yang lainnya bisa 




kematiannya. Asuransi jiwa dapat dibeli untuk kepentingan diri 
sendiri dan atas nama tertanggung tertanggung saja atau dibeli 
untuk kepentingan orang ketiga. Berikut presentasi nasabah 
asuransi jiwa pada PT. Asuransi Sinarmas Cabang Pekanbaru: 
Tabel 1.1  : Jumlah Nasabah Asuransi Jiwa Pada Asuransi Sinarmas 
Pekanbaru dari Tahun 2013 sampai dengan 2017 
 
Tahun Jumlah Nasabah Persentase ( % ) 
2013 890 7,47 % 
2014 652 19,25 % 
2015 762 4121 % 
2016 676 21,12 % 
2017 451 -% 
Total 3431 100 % 
      Sumber: PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru Tahun 2019 
2. Asuransi kendaraan 
Asuransi kendaraan yang paling populer di indonesia adalah jenis 
asuransi mobil yang fokus terhadap tanggungan cedera kepada 
orang lain atau terhadap kerusakan kendaraan yang lain yang 
disebabkan oleh si tertanggung. Asuransi ini juga bisa untuk 
membayar kehilangan atau kerusakan kendaraan bermotor 
tertanggung. Asuransi ini juga memberikan tanggungan terhadap 
kecurian kendaraan dimana peningkatan pencurian yang sangat 




Asuransi kendaraan merupakan salah satu produk asuransi 
umu. Jenis asuransi ini sempat menjadi booming ketika terjadi 
kerusuhan Mei 1998 karena peristiwa tersebut membuat minat 
masyarakat terhadap kepemilikan proteksi untuk kendaraan pribadi 
meningkat secara drastis. Berikut jumlah nasabah untuk kendaraan 
bermotor : 
Tabel 1.2 : Jumlah Nasabah Asuransi Kendaraan Roda Empat Asuransi 
Sinarmas Pekanbaru Tahun 2013 sampai dengan 2017 
Tahun Jumlah Nasabah Persentase ( % ) 
2013 413 -% 
2014 714 17,64 % 
2015 560 14,28 % 
2016 690 23,21 % 
2017 490 3,47 % 
Total 2867 100 % 
Sumber: PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru Tahun 2019 
3. Asuransi kepemilikan rumah dan properti 
Sebagai aset yang dinilai cukup berharga, biasanya para pemilik 
rumah akan melindungi diri dan aset miliknya yang bisa berupa 
rumah atau properti pribadi dengan asuransi kepemilikan rumah 
dan properti. 
Asuransi ini memberikan proteksi terhadap kehilangan atau 




pribadi tertanggung. Asuransi ini juga melindungi dan memberikan 
keringanan bilamana rumah atau properti tertanggung lainnya 
mengalami musibah seperti kebakaran. 
Tabel 1.3 : Jumlah Nasabah  Asuransi Rumah Pada Asuransi Sinarmas     
Pekanbaru dari Tahun 2013 sampai dengan 2017 
Tahun Jumlah Nasabah Persentase ( % ) 
2013 458 14.6% 
2014 655 31,7 % 
2015 687 51,2 % 
2016 764 55,6 % 
2017 892 60,6 % 
Total 3456 100% 
Sumber: PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru Tahun 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul “ Jaminan Asuransi Kepemilikan Kendaraan Roda 











1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 
pembatasan masalah diatas maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa bentuk jaminan asuransi pada asuransi kendaraan roda empat pada 
PT. Asuransi Sinarmas ? 
2. Bagaimana tahapan klaim asuransi kendaraan roda empat pada PT. 
Asuransi Sinarmas ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bentuk jaminan asuransi pada asuransi kendaraan 
roda empat pada PT. Asuransi Sinarmas. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tahapan klaim asuransi kendaraan roda 
empat pada PT. Asuransi Sinarmas. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis/Akademis 
Dengan penulisan ini dapat dijadikan upaya pengembangan ilmu 
pengetahuan. Serta menambah informasi, data bagi fakultas, khususnya 
bagi perpustakaan. Sebagai referensi mahasiswa/i khususnya yang 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk menerapkan dan mengembangkan pengalaman, 
wawasan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, serta 
belajar sebagai praktisi dalam menganalisis suatu masalah kemudian 
mengambil keputusan dan kesimpulan. 
b. Bagi Peusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dan   pertimbangan bagi perusahaan terhadap langkah yang 
diambil asuransi kendaraan untuk kepemilikan. 
 
1.5 Metode Penelitian 
1. Sumber dan Jenis Data 
Kegiatan penelitian ini memerlukan data yang bersfat objektif dan 
relevan dengan judul penulis ajukan agar pelaksanaan penelitian ini berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharpkan penulis. Sumber data 
yang diambil adalah dari PT Asuransi Sinarmas Cabang Pekanbaru. 
Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 






b. Data Sekunder 
Merupakan data yang penulis dapatkan dari buku literatur yang 
berkaitan dengan penulisan Tugas Akhir ini sebagai penunjang 
dalam penelitian, data ini dapat secara tidak langsung dari sumber 
yang tertulis dokumen dan arsip peusahaan, yang digunakan untuk 
melengkapi data yang diperlukan. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Ada tiga metode yaitu : 
a. Wawancara  
Mengambil data dengan bertanya secara langsung kepada pihak 
perusahaan agar data yang diperoleh lebih lengkap. Menurut 
Sanusi (2011: 105) wawancara adalah teknik pengumpulan data 
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 
penelitian. Pada saat mengajukan pertanyaan, peneliti dapat 
berbicara berhadapan langsung dengan responden atau bila hal itu 
tidak mungkin dilakukan, juga bisa melalui alat komunikasi, 
misalnya pesawat telepon. 
b. Studi Pustaka 
Mengumpulkan data-data sebagai referensi dan landasan teori 
dalam pembahasan masalah yang diteliti. 
3. Analisa Data 
Untuk menganalisis data maka digunakan analisis deskriftif yang 




lain, karena penelitian ini tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau 
wilayah yang diteliti. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
  BAB II  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Bab ini akan menguraikan tentang sejarah singkat, struktur 
organisasi serta fungsi jabatan PT Asuransi Sinarmas Cabang 
Pekanbaru. 
   BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
  Bab ini akan menjelakan tentang pengertian asuransi, jenis-
jenis asuransi, manfaat asuransi, tujuan dan kegunaan asuransi. 
   BAB IV  :  PENUTUP 
Sebagai bab terakhir, penutup berisi tentang kesimpuan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan dalam penelitian, 










2.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan Asuransi Sinarmas 
PT Asuransi Sinarmas didirikan pada tanggal 27 mei 1985 dengan 
nama PT Asuransi Kerugian Sinarmas Dipta. Kemudian di tahun 1991 
berubah nama menjadi PT Asuransi Sinarmas. PT Asuransi Sinarmas (ASM) 
merupakan salah satu perusahaan asuransi umum terbesar di indonesia. 
Sepanjang perjalanannya, ASM menunjukan pertumbuhan yang 
berkesinambungan. Premi bruto dan total asset Perusahaan secara Konsisten 
meningkat dari tahun ke tahun, termasuk di tahun-tahun dimana terjadi 
goncangan ekonomi global. Sebagai Perusahaan Asuransi Umum terbesar di 
Indonesia dari sisi Gross Premium Written, ASM telah membuktikan 
komitmen pelayanan kepada para nasabahnya melalui pembayaran klaim 
yang cepat dan tepat untuk berbagai produk yang dipasarkan nya. Selain itu 
Perusahaan juga memberikan kemudahan pada para nasabah,rekan dan 
partner/agen untuk mengakses segala hal yang berhubungan dengan 
pertanggungan Asuransi melalui website, 24-hour Costumer Care, Call 
Center dll.  
Untuk melayani kebutuhan masyarakat akan asuransi, ASM 
mempunyai jaringan pemasaran yang luas di seluruh Indonesia. Total kantor 
Cabang/Kantor Pemasaran ASM per Agustus 2013 adalah 127 kantor 




Pemasaran, 15 Kantor Pemasaran Agency, 27 Kantor Marketing Point, dan 1 
Kantor Syariah. 
Dari sisi produk, ASM memiliki banyak variasi produk untuk 
melindungi asset/property, kesehatan dan diri nasabah baik nasabah individu 
maupun nasabah perusahaan. Selain produk konvensional yang telah ada 
seperti Asuransi Property, Marine/Pengangkutan, Rekayasa/Engineering, 
Bonding/Penjaminan, kecelakaan dan Kesehatan, Kendaraan bermotor, 
Tanggung Gugat/Liability dan Aneka/Miscellaneous, ASM juga memiliki 
produk-produk baru seperti Asuransi proteksi PHK. 
Asuransi Simas Ukm untuk proteksi kredit ukm, Asuransi sepeda-
simas sepeda, asuransi simas expatriate, asuransi simas hole in one dan simas 
golf insurance, serta yang terbaru adalah simas mobil bonus, produk asuransi 
kendaraan bermotor pertama yang memberikan no claim bonus sampai 
dengan 100% dari premi yang sudh dibayarkan. Selain inovasi produk, 
layanan yang memuaskan dengan dukungan inovasi pada teknologi 
informasi, dukungan reasuransi juga merupakan faktor penting terwujudnya 
komitmen perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada nasabah selama 
ini. Perusahaan didukung oleh Perusahaan Reasuransi ternama Internasional 
seperti Munich Re, Swiss Re, Hannover Re, Toa Re, dll serta Perusahaan 





Prestasi ASM sebagai salah satu perusahaan Asuransi umum terbesar 
di Indonesia juga tidak perlu diragukan lagi berbagai penghargaan telah 
diperoleh ASM diantaranya penghargaan sebagai Asuransi terbaik untuk 
kategori Asuransi umum tahun 2009 dari majalah investor, a-compani award 
versi majalah warta ekonomi tahun2009, service quality award 2010 untuk 
produk simas mobil, service quality award 2010 untukproduk simas sehat dan 
pada September 2010, ASM berhasil memperoleh rating AA+ (idn) Insurer 
Financial Strength (IFS) dengan OutLook Stable dari lembaga pemeringkat 
Internasional Fitch Ratings. 
Di tahun 2011, ASM melalui produk simas mobil berhasil meraih 
penghargaan Indonesia Brand Champion Award 2011 di dua kategori yaitu 
the best customer choice of car insurance dan the most popular brand of car 
insurance. Pada 14 juni 2011, ASM meraih the best insurance award versi 
Majalah Media Asuransi dengan ekuitas di atas Rp.750 Miliar. Dan pada 
tanggal 23 Agustus 2011 Fitch Ratings mengafirmasi posisi Asuransi 
sinarmas dengan perolehan rating yang sama di tahun 2011, Rating AA+ 
(idn) Insurar Financial Strength (IFS) dengan Outlook Stable. 
Pada tahun 2012 , ASM meraih kembali penghargaan sebagai the best 
insurance award dari Majalah Investor untuk kategori Asuransi umum dengan 
asset di atas 3 triliyun, the best insurance award dari Majalah Media Asuransi 
untuk kategori Ekuitas di atas 750 miliar ke atas dan mendapat predikat 
sangat bagus atas kinerja keuangan Tahun 2011 untuk kriteria Asuransi 




Tanggal 2 Agustus 2012 ASM juga kembali mempertahankan rating AA+ 
(IDN) Insurer Finance Stregth (IFS) dengan outlook stable dari lembaga 
pemeringkat internasional Fitch Ratings. 
Pada tahun 2013 ASM telah meraih Service Quality Award 2013 
untuk produk simas mobil, 2 penghargaan indonesia brand champion 2013 
dalam kategori asuransi mobil, yaitu silver brand champion of best customer 
chice brand dan bronze brand champion of most populer brand serta solo best 
brand index dan jogja brand index untuk produk simas mobil. Penghargaan-
penghargaan yang telah diraih oleh Asuransi Sinarmas semakin memantapkan 
posisi perusahaan sebagai market leader  di industri asuransi umum di 
indonesia serta meningkatkan kepercayaan masyarakat dan industri terhadap 
Asuransi Sinar mas. 
2.2 Logo PT.Asuransi Sinarmas Pekanbaru 
 
Penjelasan : 
 Logo PT Asuransi Sinarmas memiliki arti tersendiri, sebagai berikut :  
Semua unit bisnis Sinar Mas Group menggunakan logo Lambang 
dari Yin dan yang termasuk juga PT Asuransi Sinarmas, hanya saja yang 




Arti Yin yang merupakan salah satu simbol yang sudah ada sejak 
zaman china kuno. Misteri yang ada dibalik simbol ini sedah banyak 
mengilhami peradaban manusia hingga sekarang. Secara sederhana, 
simbol ini mempunyai arti “bagaimana segala sesuatu bekerja”. Warna 
kombinasi merah dan putih merupakan symbol bahwa Sinar Mas 
merupakan perusahaan yang berasal dari Indonesia. 
2.3 Lokasi PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru 
PT Asuransi Sinarmas Cabang Pekanbaru 
Gedung Asuransi Sinarmas 
Jl. Soekarno Hatta No. 172 
Kec Tampan - Pekanbaru 
Telp : (0761) 596 5000 
Fax : (0761) 33605 
Email : pincab.pkbaru@sinarmas.co.id 
Email : pincab.agt-pkbaru@sinarmas.co.id 
2.4 Visi dan Misi PT Asuransi Sinarmas (ASM) Pekanbaru 








a) Menjadi perusahaan asuransi profesional dan terpercaya dengan 
memberikan nilai yang berarti kepada nasabah, perusahaan 
reasuransi, agen, rekanan, pemegang saham dan karyawan kami.  
b. MISI  
a) Mengenal dan memenuhi kebutuhan nasabah 
b) Hasil underwriting yang menguntungkan 
c) Mengembangkan bakat, meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
karyawan 
d) Inovasi produk dan pengembangan teknologi informasi yang 
berkesinambungan. 
2.5 Struktur Organisasi Perusahaan Asuransi Sinarmas Cabang Pekanbaru  
Struktur organisasi perusahaan dapat diartikan sebagai sebuah garis 
bertingkat yang berisikan komponen-komponen penyusun perusahaan. 
Struktur ini menggambarkan dengan jelas kedudukan, fungsi, dan hak 
kewajiban dari masing-masing posisi yang ada dalam lingkup perusahaan. 
Struktur organisasi perusahaan ini termasuk dalam kategori struktur 
organisasi fungsional yang didasarkan pada fungsi setiap komponen 




1. divisi pimpinan cabang perusahaan (pincab) yang bertanggung jawab 
atas perusahaan tersebut,  
2. divisi (kepala bas) bagian penanggung jawab pembuat produk,  
3. divisi (accounting) bagian pembuat laporan keuangan perusahaan,  
4. divisi (marketing dan admin marketing) bagian pemasaran produk 
perusahaan,  
5. divisi (progres) bagian penyedia sperspark dan produk barang,   
6. divisi (surveyor) bagian pelayanan costumer,  
7. divisi (quatation) menyediakan barang produksi, divisi (stolen) 
bagian data TKP atau data ketenaga kerjaan,  












Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT Asuransi Sinarmas Cabang Pekanbaru 
No. 172








































2.6 Bagian/Unit Kerja  
 Adapun bagian-bagian atau unit kerja di PT Asuransi Sinarmas 
Pekanbaru, antara lain sebagai berikut : 
1. Pimpinan Cabang Pekanbaru (Pincab) 
Merupakan pimpinan tertinggi di Sinarmas Pekanbaru yang 
bertugas untuk membuat kebijakan-kebijakan tertentu untuk meningkatkan 
pelayanan yang diberikan kepada para pengguna jasa Asuransi.  Pimpinan 
Cabang Pekanbaru (Pincab) bertanggung jawab dalam menjaga 
kestabilitasan nama baik perusahaan. 
2. Bas 
Merupakan turunan tingkat dari perusahaan Asuransi Sinarmas 
dimana didalamnya mencakup beberapa bentuk-bentuk staff kinerja yang 
mengawasi kerja dari survey stolen, bendahara, Qo (Question), dan lain 
sebagainya. 
3. Accounting 
Accounting staff memiliki tanggung jawab salah satunya adalah 
membuat laporan keuangan perusahaan. Laporan yang dibuat harus 
berfotmat dokumen, bukan hanya dalam bentuk lisan yang disampaikan ke 
atasan. Karena ada hubungannya dengan laporan keuangan, maka seorang 




besar, biasanya accounting staff berjumlah banyak. Kalau perusahaan kecil 
biasanya hanya satu saja cukup. 
4. Admin marketing 
Admin marketing staff memiliki tanggung jawab dibidang 
pemasaran polis asuransi dimana admin ini yang menginput data-data 
nasabah yang menjadi nasabah asuransi sinarmas. 
5. Admin progres 
Admin progres ini memiliki tanggung jawab menginput data yang 
masuk dari surveyor yang bekerja sama dengan quatation dalam bidang 
pencari dan penyedia sperpark. 
6. Marketing 
Marketing staff memiliki tanggung jawab dibidang pemasaran 
polis asuransi dimana admin ini yang menginput data-data nasabah yang 
menjadi nasabah asuransi sinarmas.  
7. Surveyor 
Merupakan tugas utama dalam pelayanan cotumer yang 
mengajukan claim Asuransi, dimana tugas surveyor mengklasivikasi data 
yang di utarakan oleh cotumer, jika ketentuan-ketentuan yang berlaku di 
Asuransi telah di penuhi oleh costumer, maka claim costumer akan di 





Quatation memiliki tugas menerima data dari surveyor dimana 
bekerjasama dengan progres dalam mencari dan menyediakan sperpark. 
9. Stolen 
Merupakan pekerjaan survey yang dilakukan di lapangan kejadian 
(TKP), maksudnya jika ada kendaraan yang hilang maka costumer 
Asuransi melaporkan kejadian tersebut kepada perusahaan dan perusahaan 
akan mentindak lanjuti laporan tersebut. 
 
10. Hid 
Hid merupakan tugas mencari relasi-relasi dalam menambah rekan 













KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penjabaran yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Jaminan dalam arti yang lebih luas adalah jaminan yang tidak hanya 
bersifat materil tetapi juga yang bersifat immaterial. Jaminan yang bersifat 
material misalnya bangunan, tanah, kendaraan, perhiasan, surat berharga. 
Sedangkan jaminan yang bersifat immateril misalnya jaminan perorangan. 
Jaminan kendaraan roda empat yang diberikan oleh PT. Asuransi 
Sinarmas ada dua macam yaitu : 
1. Jaminan All Risk (Comprehensive / gabungan) 
kerusakan atau kerugian yang dapat diganti oleh asuransi mulai dari 
kerugian akibat tergores, penyok, kehilangan sebagian, hingga kerugian 
total, dengan rate sebesar 2,5%. 
2. TLO ( Total Lost Only) 
Jumlah kerugian yang ditanggung oleh pihak asuransi sebesar 75% dari 
harga pasar kendaraan tersebut, karena penggantian bisa diperoleh setelah 
ada kerusakan besar atau kehilangan. Dengan rate sebesar 0,8%. 
Pembeda dari dua jaminan ini adalah harga yang dibayarkan oleh 
tertanggung kepada penanggung dimana harga premi jaminan all risk lebih 
besar dibandingkan dengan jaminan total lost only. 
Klaim merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan pelayanan 




polis pada saat penutupan asuransi. Pemenuhan janji tersebut merupakan 
tugas dan tanggung jawab perusahaan dan sekaligus merupakan indikator 
apakah perusahaan mampu atau tidak dalam memenuhi kewajibannya. Kalim 
juga merupakan objek yang sangat rawan karena dapat menjadi anti 
propaganda bagi perusahaan jika tidak ditangani secara baik.  
 
B. Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan terkait hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Polis yang diterbitkan oleh PT. Asuransi Sinarmas sebagai pihak 
penanggung sebaiknya mencantumkan secara tegas mengenai prosedur 
pengajuan klaim, sehingga pihak tertanggung mengerti  mengenai 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Daftar pertannyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul “Jaminan Asuransi Kepemilikan 
Kendaraan Roda Empat Terhadap Nasabah PT. Asuransi Sinarmas”. Berikut 
adalah pertanyaan wawancara pada Pada PT. Asuransi Sinarmas Cabang 
Pekanbaru. 
1. Bagaimana sistem jaminan bagi setiap peserta asuransi pada Pada PT. 
Asuransi Sinarmas Pekanbaru? 
2. Bagaimana sistem prosedur pengajuan klaim bagi peserta asuransi Pada 
PT. Asuransi Sinarmas Pekanbaru? 
3. Bagaimana sistem pelayanan pengajuan penutupan asuransi Pada PT. 
Asuransi Sinarmas Pekanbaru? 













Gambar 2.1 Formulir Pengajuan Klaim Kendaraan 
 




Gambar 2.2 Surat Permohonan Penutupan Asuransi
 












 LAMPIRAN GAMBAR KENDARAAN 
Gambar 3.1 Mobil TLO 
 
Sumber: PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru 2019 
Gambar 3.2 Mobil TLO 
 




Gambar 3.3 Mobil All Risk 
 
Sumber: PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru 2019 
Gambar 3.4 Mobil All Risk 
 




Gambar 3.5 Mobil All Risk 
 
Sumber: PT Asuransi Sinarmas Pekanbaru 2019 
Gambar 3.6 Mobil TLO 
 




LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 
3.7 wawancara bersama karyawan PT. Asuransi Sinarmas Pekanbaru 
   
 
 
